BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Pembinaan etika berpakaian islami bagi siswi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 06 Tualang Kabupaten Siak tergolong “Baik”. Sebab secara
kuantitatif persentase pembinaan etika berpakaian islami yang dilakukan
oleh guru Pendidikan Agama Islam bagi siswi tersebut menunjukkan
angka persentase akhir sebesar 70%.

2. Meskipun pembinaan etika berpakaian islami bagi siswi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 06 Tualang tergolong baik, namun ditemukan
beberapa faktor pendukung sebagai berikut:

a. Kegiatan keagamaan.
b. Lingkungan.
c. Pendidik.
Namun demikian terdapat faktor penghambat yaitu :
a. Peraturan tata tertib.
b. Kesadaran Individual.
B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dengan masalah tersebut maka

penulis mengemukakan beberapa saran-saran dengan harapan dapat
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memberikan manfaat bagi sekolah tempat penulis melakukan penelitian,

adapun saran yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
senantiasa meningkatkan Pembinaan Etika Berpakaian Islami Bagi Siswi
di SMA Negeri 06 Tualang Kabupaten Siak, serta dapat berkejasama
bertanggung jawab dalam pembinaan berpakaian islami.

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam diharapkan guru dapat bekerja sesuai
fungsi dan tanggung jawabnya sehingga membentuk siswa yang tidak
hanya pintar dalam kognitif tetatpi siswa yang pintar kognitif serta terpuji
akhlaknya. Perlu adanya peningkatan yang harus dilakukan guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina siswi untuk memakai pakaian

islami.



